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Abstract 
This study aims to examine the optimization of open-mindedness characteristics in 
enhancing students' critical thinking skills, in alignment with the achievement of the 
Profil Pelajar Pancasila (Pancasila Student Profile). Using a qualitative approach with 
a literature review methodology, the research identifies various theories and practices 
that link open-mindedness with critical thinking. The analysis reveals that open-
mindedness, which includes openness to new ideas and diverse perspectives, plays a 
crucial role in developing critical thinking skills. Students with this characteristic tend 
to be better at evaluating arguments, considering multiple viewpoints, and making more 
informed decisions. Furthermore, this study highlights strategies for fostering open-
mindedness within the educational context, particularly in guidance and counseling, 
such as group discussions, project-based learning, role-playing, simulation games, and the 
integration of technology-based tools like augmented reality (AR) and virtual reality 
(VR). The findings are expected to contribute to the development of a more effective 
and inclusive curriculum, supporting the achievement of national educational goals to 
produce a generation that is not only knowledgeable but also character-driven and 
competitive. This study recommends the need for training educators and counselors to 
apply methods that foster the development of open-mindedness among students.   
 
Keyword: open-mindedness, character strengths, critical thinking, Pancasila 
student profile, guidance and counselling 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji optimalisasi karakteristik open-mindedness 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, sejalan dengan pencapaian 
Profil Pelajar Pancasila. Melalui pendekatan kualitatif dengan metode literatur review, 
penelitian ini mengidentifikasi berbagai teori dan praktik yang menghubungkan open-
mindedness dengan critical thinking. Hasil analisis menunjukkan bahwa open-
mindedness, yang meliputi keterbukaan terhadap ide-ide baru dan perspektif yang 
berbeda, berperan penting dalam membangun kemampuan berpikir kritis. Siswa yang 
memiliki karakteristik ini cenderung lebih mampu mengevaluasi argumen, 
mempertimbangkan berbagai sudut pandang, dan mengambil keputusan yang lebih 
baik. Selain itu, penelitian ini menyoroti strategi pengembangan open-mindedness 
dalam konteks pendidikan, khususnya bimbingan dan konseling seperti diskusi 
kelompok, pembelajaran berbasis proyek, role playing, simulation game, maupun 
integrasi berbasis teknologi layaknya augmented reality maupun virtual reality. 
Temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kurikulum 
yang lebih efektif dan inklusif, serta mendukung pencapaian tujuan pendidikan 
nasional dalam mencetak generasi yang berkarakter, cerdas, dan berdaya saing. 
Penelitian ini merekomendasikan perlunya pelatihan bagi pendidik/konselor untuk 

https://doi.org/10.35508/jbkf.v2i3
https://doi.org/10.35508/jbkf.v2i3.19600
mailto:diki2000001013@webmail.uad.ac.id
mailto:diki2000001013@webmail.uad.ac.id


 

  P a g e  | 120 

https://ejournal.undana.ac.id 

 

Volume 2, Nomor 3 (Desember 2024) 

menerapkan metode yang mendukung pengembangan karakter open-mindedness di 
kalangan siswa. 

 
Kata Kunci: open-mindedness, character strengths, critical thinking, profil 
pelajar pencasila, bimbingan dan konseling 
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PENDAHULUAN   

Tantangan abad ke-21 menunjukkan semakin meningkatnya keterhubungan di dunia. 
Negara-negara dan warganya kini semakin saling terhubung dibandingkan sebelumnya, dan 
tantangan serta peluang di abad ke-21 tidak terikat oleh batas negara. Oleh karena itu, 
pendidikan harus mampu menumbuhkan wawasan, pengetahuan, keterampilan, dan karakter 
yang diperlukan untuk mencapai keadilan sosial, perdamaian, dan kolaborasi dalam dunia 
global dan beragam. Maka untuk mewujudkan warga dunia yang baik, pengembangan Profil 
Pelajar Pancasila yang mencakup karakter dan kompetensi yang diperlukan di abad ke-21 ini 
harus diperkenalkan pada semua jenjang pendidikan (Irawati et al., 2022). Profil pelajar 
Pancasila merupakan penjabaran tujuan pendidikan nasional dan menjadi rujukan utama 
dalam mengarahkan kebijakan pendidikan serta membangun karakter dan kompetensi peserta 
didik (Satria et al., 2022). Selain itu, profil pelajar pancasila dirancang untuk menjawab 
pertanyaan krusial: yakni peserta didik dengan profil (kompetensi) seperti apa yang ingin 
dihasilkan oleh sistem pendidikan Indonesia. 

Komponen profil pelajar Pancasila merupakan elemen penting dalam tujuan pendidikan 
nasional. Ini berfungsi sebagai prinsip panduan kebijakan pendidikan dan membantu pendidik 
dalam membentuk karakter dan keterampilan siswa. Profil pelajar Pancasila menekankan pada 
faktor internal dan eksternal yang relevan dengan jati diri, ideologi, dan cita-cita Indonesia 
sebagai sebuah bangsa. Hal ini juga mempertimbangkan tantangan abad ke-21, termasuk 
dampak society 5.0. Pelajar Indonesia diharapkan memiliki kompetensi untuk menjadi warga 
negara yang demokratis dan unggul sebagai individu yang produktif dan tangguh serta mampu 
berkontribusi terhadap pembangunan global yang berkelanjutan (Satria et al., 2022). Salah satu 
dimensi dalam profil pelajar pancasila dan sekaligus menjadi keterampilan yang sangat penting 
dan perlu dikuasai dalam menghadapi tantangan abad 21 serta society 5.0 yaitu critical thinking 
atau kemampuan berpikir kritis.  

Critical thinking atau kemampuan berpikir kritis menjadi suatu kemampuan yang sangat 
penting dimiliki oleh siswa dalam proses pembelajarannya. Selain itu kemampuan berpikir 
kritis menjadi salah satu skill penting di era 5.0 dan menjadi bekal untuk mewujudkan cita-cita 
emas 2045. Sejumlah tokoh yang mendefinisikan kemampuan berpikir kritis seperti John 
Dewey, Edward Glaser dan Robert Ennis (dalam Sihotang, 2019). John Dewey mendefinisikan 
berpikir kritis sebagai pemeriksaan aktif dan hati-hati terhadap keyakinan atau bentuk 
pengetahuan yang dianggap remeh. Hal ini melibatkan pencarian alasan yang mendukung 
kesimpulan dan menekankan sifat aktif dan kritis dari proses berpikir seseorang. Edward 
Glaser mengembangkan lebih lanjut gagasan ini dan menekankan pentingnya sikap kritis 
dalam menggunakan metode penalaran untuk memecahkan masalah dan persoalan. Robert 
Ennis mendefinisikan berpikir kritis sebagai pemikiran reflektif dan kemampuan mengambil 
keputusan, menekankan pentingnya mengevaluasi pertanyaan dan memilah mana yang benar 
dan salah. Secara keseluruhan, berpikir kritis melibatkan metode berpikir dan refleksi yang 
konsisten, yang menjadi dasar untuk menarik kesimpulan yang valid.  
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Memiliki keterampilan berpikir kritis sangat penting bagi siswa karena memungkinkan 
mereka memanfaatkan pengetahuan dan kecerdasannya secara efisien dalam memberikan 
pendapat dan mengambil keputusan. Menurut Faiz (2012) kemampuan berpikir logis dan 
rasional dalam memutuskan apa yang diyakini dan tindakan apa yang harus diambil 
merupakan salah satu indikator utama bahwa seorang siswa memiliki kemampuan berpikir 
kritis. Indikator berpikir kritis lainnya antara lain mampu menemukan jawaban pertanyaan 
yang jelas, menggunakan sumber yang kredibel, memperhatikan situasi dan kondisi secara 
keseluruhan, memahami tujuan yang sebenarnya dan mendasar, mencari alternatif jawaban, 
memiliki sikap dan pola pikir terbuka, serta mampu berpikir dan berperilaku secara konsisten. 
Sebaliknya, siswa yang kurang memiliki kemampuan berpikir kritis cenderung mengambil 
keputusan yang tidak tepat, percaya pada ide-ide yang tidak rasional, atau bahkan mengambil 
tindakan tanpa alasan yang kuat (Zubaidah, 2010). Siswa seperti itu cenderung tidak mampu 
menganalisis masalah dan menyelesaikannya secara efektif. 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan berpikir kritis siswa, 
dan temuannya menunjukkan bahwa tingkat keterampilan berpikir kritis siswa secara umum 
masih rendah. Penelitian Susilawati dkk (2020) menemukan bahwa 64% siswa SMA memiliki 
kemampuan berpikir kritis yang rendah, sedangkan hanya 21% yang berada pada kelompok 
sedang, dan 15% berada pada kategori sangat rendah. Selain itu penelitian pada siswa SMA 
juga dilakukan oleh Wayudi dkk (2020) dengan menyimpulkan bahwa rata-rata tingkat 
kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah , dengan skor hanya 46,60%.  Begitu pula 
dengan penelitian Daniati dkk (2018) yang menemukan bahwa 48,53% siswa SMP mempunyai 
kualifikasi non-kritis. Nuryanti dkk (2018) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 
SMP tergolong rendah, yaitu hanya 40,46% yang masuk dalam kategori baik. Penelitian Irawan 
dkk (2017) juga menemukan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa tergolong rendah, dengan 
rata-rata skor sebesar 44,87% pada seluruh aspek keterampilan berpikir kritis. 

Melihat data tersebut menjadi jelas bahwa sistem pendidikan Indonesia menghadapi 
tantangan besar dalam misinya untuk mencetak generasi profesional yang terampil, berpikiran 
maju, dan percaya diri yang memiliki kemampuan kreativitas, berpikir kritis, kolaborasi, 
komunikasi, inovasi, dan problem solving. Kemampuan berpikir kritis memiliki potensi untuk 
dikembangkan dalam berbagai setting layanan strategis dalam pendidikan melalui bantuan 
profesional seperti melalui pemberian layanan bimbingan dan konseling. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan dalam Permendikbud Nomor 111 (2014) bahwa Bimbingan dan Konseling 
merupakan bagian integral dalam sistem pendidikan di sekolah yang berupaya memfasilitasi 
kemandirian pribadi, sosial, belajar dan karir untuk berkembang secara optimal. Untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, pendekatan atau strategis yang dapat 
dilakukan adalah dengan memfokuskan pada open-mindedness sebagai character strengths, yang 
dapat dicapai melalui pemberian layanan bimbingan dan konseling.  

Berpikiran terbuka berarti menerima berbagai ide, argumen, dan informasi yang secara 
luas dapat dianggap sebagai sifat positif yang penting untuk berpikir kritis dan rasional (Azizah 
et al., 2020). Sedangkan kebalikan dari berpikir terbuka adalah berpikir tertutup yang mengacu 
pada sikap dogmatis atau tertutup di mana orang tidak mau mempertimbangkan gagasan selain 
gagasannya sendiri. Mereka sering kali kaku dalam pandangannya dan menolak menerima 
perspektif lain. Ini berarti open mindedness merupakan bersedia mempertimbangkan sudut 
pandang yang mungkin bertentangan dengan pandangan kita dan tidak sekadar menerima 
pernyataan karena seseorang terlihat cerdas atau karena pendapat tersebut merupakan 
pendapat umum. Seorang pemikir yang benar-benar kritis mendekati informasi dengan 
skeptisisme yang sehat dan kemauan untuk mempertanyakan asumsi (Faiz, 2012). 
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METODE PENELITIAN  
Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode kajian 
literatur (literatur review) untuk mengeksplorasi open-mindedness sebagai character strengths, dan 
critical thinking dalam mencapai profil pelajar pancasila. Metode kajian literatur dipilih karena 
kemampuannya untuk menyajikan analisis mendalam terhadap teori dan temuan dari berbagai 
sumber yang relevan, serta untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dalam 
penelitian sebelumnya (Fadli, 2021). 
 
Sumber Data 

Proses penelitian dimulai dengan identifikasi topik yang menjadi fokus, yaitu open-
mindedness sebagai character strengths, dan critical thinking dalam mencapai profil pelajar 
pancasila. Peneliti kemudian melakukan pencarian pustaka yang mencakup berbagai sumber, 
termasuk buku, artikel jurnal, dan dokumen ilmiah. Dalam fase ini, peneliti berupaya 
mengumpulkan informasi yang beragam dan terkini untuk mendapatkan gambaran 
komprehensif mengenai isu yang sedang diteliti. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Setelah pengumpulan informasi, peneliti melakukan seleksi terhadap sumber-sumber yang 
ditemukan. Hanya pustaka yang memenuhi kriteria keandalan dan relevansi yang dipilih untuk 
analisis lebih lanjut. Proses seleksi ini memastikan bahwa data yang digunakan dalam 
penelitian ini valid dan dapat dipercaya. Meskipun demikian, peneliti menyadari bahwa 
terdapat kemungkinan bias dalam pemilihan sumber dan keterbatasan dalam jumlah 
penelitian yang tersedia di bidang ini. 

 
Teknik Analisis Data 

Selanjutnya, peneliti menganalisis dan menyintesis informasi dari sumber-sumber yang 
telah dipilih. Proses sintesis ini bertujuan untuk mengintegrasikan berbagai perspektif dan 
menyusun ringkasan yang menyeluruh tentang open-mindedness sebagai character strengths, dan 
critical thinking dalam mencapai profil pelajar pancasila. 

Untuk menjaga integritas akademik, peneliti mencantumkan referensi secara akurat untuk 
setiap kutipan dan ide yang diambil dari sumber lain. Hal ini memberikan penghargaan kepada 
para peneliti sebelumnya dan memastikan transparansi dalam penggunaan informasi, sesuai 
dengan prinsip etika penelitian. 

Hasil dari analisis dan sintesis disajikan dalam bentuk narasi yang menggambarkan 
gambaran menyeluruh mengenai open-mindedness sebagai character strengths, dan critical thinking 
dalam mencapai profil pelajar pancasila. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi signifikan dalam memahami critical thinking dalam mencapai profil pelajar pancasila, 
serta membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut dalam konteks ini. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

   Dalam era pendidikan yang semakin kompleks dan dinamis, pengembangan karakter 
siswa menjadi salah satu fokus utama dalam upaya mencetak generasi yang tidak hanya cerdas, 
tetapi juga berkarakter. Di Indonesia, salah satu kerangka yang digunakan untuk 
menggambarkan profil ideal peserta didik adalah Profil Pelajar Pancasila, yang mencakup enam 
aspek kompetensi, yaitu: Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, 
Berkebinekaan Global, Gotong Royong, Mandiri, Bernalar Kritis, dan Kreatif. Untuk 
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mencapai profil tersebut, salah satu aspek yang sangat penting adalah peningkatan critical 
thinking (berpikir kritis) siswa, yang dapat menunjang kemampuan mereka dalam memecahkan 
masalah dan mengambil keputusan secara rasional (Dinanty et al., 2024; Kamaulidya et al., 
2024; Pursitasari et al., 2023; Susanti & Darmansyah, 2023). 

Salah satu kekuatan karakter yang dapat berperan penting dalam mengembangkan 
berpikir kritis adalah open-mindedness atau keterbukaan pikiran. Keterbukaan pikiran ini 
mencakup kemampuan untuk menerima berbagai perspektif, mendengarkan pendapat orang 
lain, serta bersedia merefleksikan dan mengubah pandangan berdasarkan informasi baru atau 
argumentasi yang lebih kuat (Dolbier et al., 2024; Faiz, 2012; Khorasanee, 2024). Kekuatan 
karakter ini, bila dioptimalkan, memiliki potensi besar dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa. Dengan keterbukaan pikiran yang tinggi, siswa akan lebih mampu 
mengevaluasi dan menganalisis berbagai informasi secara objektif, menghindari pemikiran yang 
sempit atau dogmatis, serta mampu berpikir lebih kreatif dan inovatif dalam menghadapi 
berbagai tantangan (As’Ari ̇ et al., 2019). 

 
Open-Mindedness Sebagai Character Strengths 

Open-mindedness sebagai salah satu kekuatan karakter (character strengths) yang sangat 
penting dalam pengembangan diri dan pendidikan merupakan kemampuan untuk 
mempertimbangkan perspektif yang berbeda, menerima keberagaman ide, serta terbuka 
terhadap informasi atau pandangan baru. Karakter ini memainkan peran sentral dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, yang pada gilirannya berkontribusi terhadap 
pencapaian profil Pelajar Pancasila, yang berlandaskan pada prinsip-prinsip demokrasi, 
toleransi, dan pemahaman global. Dalam literatur psikologi positif, open-mindedness sering 
kali dikategorikan sebagai salah satu karakter yang terkait dengan fleksibilitas mental dan sikap 
kognitif yang terbuka terhadap pengalaman baru (Peterson & Seligman, 2004). Hal ini penting 
karena siswa yang mengembangkan karakter open-mindedness mampu memahami sudut 
pandang yang beragam, sehingga lebih mudah untuk mengambil keputusan yang rasional dan 
bijaksana (Dweck, 2016) 

Dalam dunia pendidikan, open-mindedness dianggap sebagai fondasi penting dalam 
pengembangan berpikir kritis siswa (As’Ari ̇ et al., 2019; Guzzo & Garcia, 2015; Siegel, 2009). 
Siswa yang memiliki keterbukaan pikiran tidak hanya dapat menilai informasi dengan kritis, 
tetapi juga memiliki kemampuan untuk mengeksplorasi solusi alternatif dalam menghadapi 
masalah. Hal ini sangat mendukung pencapaian Profil Pelajar Pancasila, yang menekankan 
pentingnya berpikir kritis, reflektif, dan terbuka terhadap perbedaan. 

Open-mindedness juga memiliki dampak positif pada perkembangan akademik siswa. 
Siswa yang terbuka terhadap ide-ide baru akan lebih mudah untuk mengeksplorasi berbagai 
konsep yang kompleks dan menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran 
(Wu & Molnár, 2022). Mereka tidak hanya menerima informasi yang mereka terima, tetapi 
juga mampu untuk menilai dan mengkritisi informasi tersebut dengan cara yang konstruktif. 
Hal ini sesuai dengan prinsip berpikir kritis, yang mengutamakan evaluasi terhadap argumen 
dan bukti yang ada (Lismaya, 2019; Rahmaniah et al., 2023; Sastradinata, 2023). Dalam hal 
ini, open-mindedness mendukung pengembangan berpikir kritis yang lebih efektif, yang 
memungkinkan siswa untuk membangun pengetahuan yang lebih mendalam dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa yang mengembangkan open-mindedness 
cenderung lebih kritis terhadap cara mereka dalam memecahkan masalah dan dapat melihat 
kelemahan dalam pola pikir mereka, yang membantu mereka untuk memperbaiki cara berpikir 
mereka di masa depan.  
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Selain itu, open-mindedness juga berkaitan dengan peningkatan kemampuan untuk 
mengatasi bias kognitif yang dapat menghalangi proses berpikir kritis. Siswa yang tidak terbuka 
terhadap pandangan baru cenderung terjebak dalam cara berpikir yang sempit dan terpengaruh 
oleh bias konfirmasi, di mana mereka hanya mencari informasi yang menguatkan pandangan 
mereka sendiri. Sebaliknya, siswa yang memiliki karakter open-mindedness dapat mengurangi 
bias tersebut dengan mempertimbangkan bukti yang bertentangan dengan pandangan mereka, 
sehingga dapat mencapai kesimpulan yang lebih objektif dan tepat (Faiz, 2012). Hal ini 
tentunya sangat relevan dengan upaya untuk mengembangkan profil Pelajar Pancasila yang 
kritis, kreatif, dan berintegritas. 

Pentingnya open-mindedness dalam pendidikan juga tidak terlepas dari teori belajar 
konstruktivistik, yang menekankan pentingnya keterbukaan terhadap pengalaman baru dalam 
membangun pengetahuan (Alt, 2017; Devi, 2019; DeVries, 2000; Pass, 2004). Dalam konteks 
ini, siswa diharapkan untuk tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga untuk 
aktif mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi dengan ide-ide yang 
berbeda dan pengalaman baru. Karakter open-mindedness memfasilitasi proses ini, karena 
siswa yang terbuka cenderung lebih mudah untuk menyerap informasi baru dan 
menggabungkannya dengan pengetahuan yang sudah ada, yang mendukung pemahaman yang 
lebih mendalam dan luas. Oleh karena itu, mengembangkan karakter open-mindedness pada 
siswa merupakan langkah penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka dan 
mencapai tujuan pendidikan yang lebih holistik. 

Namun, untuk memaksimalkan pengembangan keterbukaan pikiran dalam konteks 
pendidikan, penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan merangsang diskusi 
terbuka. Hal ini selaras dengan pendapat Dewey (1933), yang berargumen bahwa pendidikan 
seharusnya memberikan ruang bagi siswa untuk berbicara dan mendengarkan pandangan yang 
berbeda, sehingga mereka dapat belajar untuk mengevaluasi informasi secara kritis. Hal serupa 
juga dijelaskan oleh Faiz (2012), yang menyatakan bahwa keterbukaan pikiran membutuhkan 
kebebasan dalam berpendapat dan mendiskusikan ide tanpa rasa takut akan penilaian negatif 
atau diskriminasi. 

 
Critical Thinking Sebagai Keterampilan Kognitif 

Critical thinking atau berpikir kritis sering dianggap sebagai keterampilan kognitif yang 
penting dalam dunia pendidikan. Menurut Faiz (2012), critical thinking adalah kemampuan 
untuk secara aktif dan terstruktur menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi 
untuk membuat keputusan yang logis dan rasional. Dalam konteks pendidikan, critical 
thinking tidak hanya melibatkan kemampuan untuk memahami informasi, tetapi juga menilai 
kualitas dan kredibilitas informasi tersebut serta membuat kesimpulan yang tepat berdasarkan 
bukti yang ada. 

Pentingnya keterampilan berpikir kritis semakin terlihat dalam konteks pendidikan yang 
menekankan pencapaian "Profil Pelajar Pancasila" sebagai tujuan pembelajaran. Dalam hal ini, 
berpikir kritis menjadi esensial karena siswa tidak hanya dituntut untuk memahami konsep-
konsep abstrak, tetapi juga untuk menerapkannya dalam situasi nyata yang kompleks. Hal ini 
sejalan dengan pandangan Sihotang (2019), yang menyatakan bahwa berpikir kritis adalah inti 
dari pembelajaran yang efektif, yang memungkinkan siswa untuk membuat keputusan rasional 
dalam konteks yang memerlukan pertimbangan etis dan praktis. Oleh karena itu, 
pengembangan keterampilan berpikir kritis di kalangan siswa diharapkan dapat membantu 
mereka menjadi individu yang mampu beradaptasi dengan perubahan dan tantangan yang ada 
di masyarakat. Keterampilan ini juga memungkinkan siswa untuk melihat hubungan sebab-
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akibat, menyusun argumen yang koheren, serta mengidentifikasi dan mengatasi kesalahan 
berpikir yang mungkin terjadi. 

Lebih lanjut siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis dapat lebih efektif dalam 
merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses berpikir mereka sendiri (Nuryanti et al., 
2018; Susilawati et al., 2020; Syafitri et al., 2021). Ini memberi mereka kekuatan untuk 
beradaptasi dalam situasi yang penuh ketidakpastian, yang sangat diperlukan dalam kehidupan 
sehari-hari maupun dalam konteks dunia yang terus berubah, terutama di era informasi yang 
serba cepat dan terkadang penuh dengan disinformasi. Dari sudut pandang perkembangan 
karakter, critical thinking juga berkontribusi dalam membentuk individu yang tidak hanya 
cerdas secara kognitif, tetapi juga etis dan reflektif. 

Dalam banyak kasus, critical thinking diharapkan dapat mendorong siswa untuk tidak 
hanya berfikir tentang "apa yang benar", tetapi juga "mengapa itu benar" dan "bagaimana kita 
dapat mempertanggungjawabkan pendapat kita kepada orang lain." Hal ini menjadi semakin 
penting dalam membentuk karakter siswa yang dapat mengembangkan kemampuan sosial dan 
interaksi yang sehat di masyarakat. Secara keseluruhan, critical thinking bukan sekadar 
keterampilan untuk memecahkan masalah atau memperoleh pengetahuan, tetapi lebih 
merupakan keterampilan yang lebih luas, yang membantu individu untuk menjadi pemikir 
yang mandiri, analitis, dan reflektif. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, penguatan 
critical thinking pada siswa sangat relevan dengan pembentukan Profil Pelajar Pancasila, yang 
mengutamakan kemampuan berpikir secara kritis, mandiri, dan bertanggung jawab dalam 
menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Oleh karena itu, integrasi critical thinking dalam 
proses pembelajaran menjadi sangat vital, guna mempersiapkan siswa yang tidak hanya 
kompeten dalam pengetahuan, tetapi juga memiliki sikap dan karakter yang sesuai dengan 
nilai-nilai Pancasila. Sebagai keterampilan yang bersifat multidimensi, berpikir kritis juga 
terkait erat dengan pengembangan kompetensi lain, seperti kreativitas dan pemecahan masalah 
(Almulla, 2023; Butterworth & Thwaites, 2013; Rahmaniah et al., 2023). Ini menunjukkan 
bahwa critical thinking bukanlah keterampilan yang terisolasi, melainkan berfungsi sebagai 
dasar bagi pengembangan keterampilan lain yang lebih tinggi, seperti keterampilan berpikir 
kreatif dan analitis. 

 
Profil Pelajar Pancasila 

Profil Pelajar Pancasila adalah sebuah konsep yang diusung oleh Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia dalam rangka mewujudkan generasi 
muda yang memiliki karakter dan kompetensi sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Konsep ini 
menjadi landasan penting dalam pembelajaran dan pembentukan karakter peserta didik di 
seluruh jenjang pendidikan di Indonesia. 

Sebagai suatu gambaran mengenai cita-cita pendidikan nasional, Profil Pelajar Pancasila 
berfungsi sebagai acuan dalam menyusun tujuan dan pendekatan pembelajaran yang 
menekankan pada perkembangan kompetensi dan karakter yang seimbang. Profil ini terdiri 
dari enam dimensi utama yang saling terkait dan berperan dalam membentuk siswa yang tidak 
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang dalam aspek sosial, emosional, dan moral. 
Dimensi-dimensi tersebut adalah: Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 
berakhlak mulia, Berkebinekaan global, Gotong royong, Mandiri, Bernalar kritis, dan Kreatif. 
Konsep ini saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan yang utuh. Setiap dimensi memiliki 
peran penting dalam membentuk individu yang dapat berkontribusi positif bagi masyarakat, 
bangsa, dan dunia. 
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1. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia 
Dimensi pertama dalam Profil Pelajar Pancasila mengedepankan pentingnya aspek 

spiritualitas dan moral dalam membentuk karakter pelajar. Pendidikan yang berlandaskan pada 
nilai-nilai agama dan akhlak mulia sangat penting untuk membangun pribadi yang tidak hanya 
cerdas secara intelektual, tetapi juga berbudi pekerti luhur (Santika & Dafit, 2023; Zainuddin, 
2021). Pelajar yang beriman dan bertakwa akan selalu berpegang pada prinsip-prinsip agama, 
menjaga hubungan yang baik dengan Tuhan, dan menjalankan ajaran agama dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal ini mencakup praktik ibadah yang baik, seperti salat, puasa, atau kegiatan 
keagamaan lainnya, serta penerapan nilai-nilai kejujuran, kasih sayang, dan empati terhadap 
sesama. 

Akhlak mulia dalam konteks ini berarti perilaku yang mencerminkan sikap positif, seperti 
menghargai orang lain, menghormati perbedaan, tidak merugikan orang lain, dan menjaga 
keharmonisan dalam hubungan sosial (Wahyuni, 2021). Pendidikan karakter dalam dimensi 
ini juga melibatkan pembelajaran tentang etika dan moralitas yang membentuk pondasi 
mentalitas yang baik pada pelajar. Dalam pendidikan formal, dimensi ini bisa diterapkan 
melalui pengajaran agama yang tidak hanya mengajarkan ajaran-ajaran teoritis, tetapi juga 
mengajak siswa untuk menerapkan nilai-nilai agama dalam tindakan mereka sehari-hari, serta 
membiasakan mereka untuk berinteraksi dengan penuh rasa hormat dan tanggung jawab 
terhadap orang lain. 
 
2. Berkebinekaan Global 

Berkebinekaan global menekankan pengembangan kesadaran dan sikap inklusif terhadap 
keragaman budaya, agama, ras, dan etnis baik di Indonesia maupun di dunia (Hakim, 2023; 
Nur Shofia Rohmah & Hum, 2023; Rohmah et al., 2023). Dalam konteks globalisasi, pelajar 
diharapkan untuk memahami dan menerima keberagaman ini sebagai kenyataan yang tidak 
dapat dihindari, dan bahkan sebagai sumber kekuatan yang memperkaya kehidupan bersama. 

Dimensi ini juga mengajarkan pelajar untuk memiliki sikap terbuka dan toleransi terhadap 
perbedaan, serta berupaya untuk menjalin hubungan harmonis dengan individu yang berasal 
dari latar belakang yang berbeda (Rohmah et al., 2023). Siswa yang memiliki dimensi 
kebinekaan global akan mengembangkan kemampuan untuk beradaptasi dengan berbagai 
budaya, tradisi, dan sistem sosial yang ada, serta mengaplikasikan nilai-nilai persaudaraan dan 
penghargaan terhadap pluralisme dalam kehidupan sehari-hari (Nur Shofia Rohmah & Hum, 
2023). Mengajarkan pelajar untuk memahami isu-isu global, seperti perubahan iklim, 
ketimpangan sosial, atau hak asasi manusia, bisa memperkuat dimensi ini. Selain itu, pelajaran 
tentang sejarah bangsa dan perjuangan untuk kemerdekaan juga dapat memberikan wawasan 
tentang pentingnya kerjasama dalam keberagaman. 
 
3. Gotong Royong 

Dimensi gotong royong menekankan pentingnya semangat kebersamaan dan kerjasama 
dalam setiap aktivitas, baik itu di tingkat keluarga, masyarakat, maupun negara (Arpianti et al., 
2023; Hasanah et al., 2023). Gotong royong adalah tradisi khas Indonesia yang telah lama 
menjadi bagian dari budaya dan sistem sosial masyarakat. Dalam konteks pendidikan, nilai 
gotong royong mengajarkan pelajar untuk tidak hanya mementingkan kepentingan pribadi, 
tetapi juga mengedepankan kepentingan bersama. 

Pelajar yang menginternalisasi nilai gotong royong akan terbiasa bekerja sama dalam 
kelompok, saling membantu dan mendukung satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama 
(Arpianti et al., 2023). Dimensi ini juga terkait dengan pengembangan empati, di mana pelajar 
tidak hanya memikirkan dirinya sendiri, tetapi juga peduli terhadap kondisi orang lain dan 
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berupaya memberikan kontribusi positif dalam menyelesaikan masalah yang ada (Hasanah et 
al., 2023). Dalam praktek pendidikan, pelajaran yang dapat mengembangkan sikap gotong 
royong antara lain melalui kegiatan kelompok, proyek kolaboratif, atau kegiatan sosial yang 
melibatkan partisipasi aktif pelajar. Dengan ini, pelajar tidak hanya diajarkan untuk bekerja 
dalam tim, tetapi juga bagaimana menghadapi tantangan bersama-sama. 
 
4. Mandiri 

Dimensi mandiri mengajarkan pelajar untuk memiliki kemampuan untuk mengelola diri, 
mengatur waktu, serta bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan tugas-tugas yang diemban 
(Fadli et al., 2023; Pitaloka & Patmisari, 2024). Seorang pelajar yang mandiri tidak hanya 
mengandalkan orang lain dalam menyelesaikan masalah, tetapi mampu mencari solusi secara 
aktif dan dengan penuh kesadaran. Mandiri juga berarti memiliki rasa percaya diri dan tidak 
takut mengambil inisiatif dalam menghadapi tantangan atau perubahan. 

Selain itu, dimensi mandiri ini juga melibatkan pengembangan sikap disiplin, pengelolaan 
emosi, serta kemampuan untuk mengatasi hambatan atau kesulitan yang muncul dalam proses 
belajar (Pitaloka & Patmisari, 2024). Pelajar yang mandiri akan lebih siap menghadapi 
kehidupan setelah pendidikan formal, dengan kemampuan untuk berpikir kritis, membuat 
keputusan yang baik, serta bertanggung jawab atas pilihan yang diambil. Mandiri dalam 
konteks pendidikan dapat diajarkan melalui pembelajaran yang memberi ruang kepada siswa 
untuk mengambil tanggung jawab dalam belajar, seperti memberikan tugas individu yang 
mengharuskan mereka mencari informasi, mengorganisir waktu, dan melaksanakan tugas 
tanpa terlalu bergantung pada bantuan orang lain (Fadli et al., 2023). 
 
5. Bernalar Kritis 

Kemampuan bernalar kritis merupakan aspek penting dalam pendidikan modern yang 
bertujuan untuk membekali pelajar dengan kemampuan untuk berpikir secara logis, 
menganalisis informasi secara mendalam, serta membuat keputusan yang tepat berdasarkan 
fakta dan argumentasi yang jelas (Kamaulidya et al., 2024; Lilihata et al., 2023; Susanti & 
Darmansyah, 2023). Dimensi ini mendorong pelajar untuk tidak menerima informasi begitu 
saja, tetapi untuk selalu bertanya, menggali lebih dalam, dan mengevaluasi kebenaran atau 
keakuratan informasi yang diterima. 

Pelajar yang memiliki kemampuan bernalar kritis akan lebih mampu menilai argumen 
yang ada, mengidentifikasi bias, dan menghindari pengaruh informasi yang salah atau 
menyesatkan (Kamaulidya et al., 2024; Lilihata et al., 2023; Susanti & Darmansyah, 2023). 
Selain itu, berpikir kritis juga memungkinkan pelajar untuk mengembangkan keterampilan 
dalam memecahkan masalah yang kompleks dan menemukan solusi inovatif untuk tantangan 
yang dihadapi. Dalam pendidikan, bernalar kritis dapat dilatih melalui diskusi kelas, debat, 
serta studi kasus yang mengharuskan pelajar untuk berpikir analitis dan mengembangkan 
argumen berdasarkan data dan bukti yang ada. Ini dapat membantu siswa untuk menjadi 
individu yang lebih rasional dan objektif dalam pengambilan keputusan. 
 
6. Kreatif 

Dimensi kreatif mendorong pelajar untuk berpikir di luar kebiasaan dan mengembangkan 
imajinasi serta ide-ide inovatif (Lilihata et al., 2023). Kreativitas bukan hanya terbatas pada 
bidang seni, tetapi juga merujuk pada kemampuan untuk mencari cara-cara baru dalam 
memecahkan masalah, merancang solusi yang efektif, dan mengadaptasi ide-ide segar yang 
dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan pribadi dan Masyarakat (Rahmaniah et al., 
2023). 
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Pelajar yang kreatif tidak hanya mengikuti aturan yang ada, tetapi mampu menciptakan 
sesuatu yang baru, memodifikasi ide lama, atau menemukan cara-cara baru yang lebih efisien 
dalam bekerja (Lilihata et al., 2023). Kreativitas ini juga sangat penting dalam menghadapi 
tantangan di masa depan yang mungkin belum pernah terbayangkan sebelumnya. Pelajar yang 
memiliki keterampilan kreatif akan lebih mampu beradaptasi dan menjadi agen perubahan 
yang bermanfaat bagi perkembangan dunia (Jumi et al., 2018; Rahmaniah et al., 2023). Untuk 
mengembangkan kreativitas, pendidikan harus memberikan ruang bagi pelajar untuk 
bereksperimen, mencoba hal baru, dan tidak takut gagal. Ini bisa dilakukan melalui 
pendekatan yang mendorong eksplorasi, seperti proyek-proyek kreatif, penelitian, atau 
pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning). 
 
Tantangan dalam Mengembangkan Open-Mindedness dan Critical Thinking  

Dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis (critical thinking) pada siswa, 
pengembangan open-mindedness atau keterbukaan pikiran sebagai salah satu kekuatan karakter 
(character strengths) menjadi hal yang fundamental. Keduanya—open-mindedness dan critical 
thinking—merupakan keterampilan kognitif yang saling berhubungan dan memiliki peran yang 
sangat penting dalam membentuk profil pelajar yang diharapkan dalam konteks Pendidikan 
Pancasila. Profil ini menuntut siswa untuk mampu berpikir secara rasional, objektif, serta 
memiliki sikap terbuka terhadap berbagai perspektif dan pemikiran yang berbeda. 

Namun, tantangan utama dalam mengembangkan open-mindedness dan critical thinking pada 
siswa tidaklah sederhana. Salah satunya adalah kecenderungan alami manusia untuk lebih 
cenderung mempertahankan pandangan atau kepercayaan yang telah diyakini sebelumnya, 
sebuah fenomena yang sering disebut sebagai confirmation bias atau bias konfirmasi (Wibowo, 
2024). Sikap ini menghalangi kemampuan untuk menerima dan mempertimbangkan informasi 
baru yang bertentangan dengan keyakinan yang sudah ada. Dalam konteks pendidikan, 
fenomena ini bisa menghambat kemampuan siswa untuk berpikir secara kritis dan terbuka 
terhadap berbagai sudut pandang. 

Selain itu, sistem pendidikan yang sering kali terfokus pada pembelajaran berbasis hafalan 
dan pencapaian ujian juga menjadi tantangan tersendiri (Miri et al., 2007). Pembelajaran yang 
tidak mendorong siswa untuk bertanya, meragukan, dan mengeksplorasi ide-ide baru 
cenderung menghambat perkembangan open-mindedness dan critical thinking (Campo et al., 
2023; Kamysheva et al., 2021). Siswa lebih sering diminta untuk menghafal dan mengulangi 
informasi, bukan untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi tersebut dari berbagai 
perspektif yang berbeda. 

Tantangan lainnya adalah faktor sosial dan budaya yang mempengaruhi pandangan dan 
sikap siswa terhadap pemikiran kritis dan keterbukaan (Jones, 1999). Dalam beberapa budaya, 
menghormati otoritas atau pendapat yang lebih senior sering kali lebih diprioritaskan 
dibandingkan dengan mendorong diskusi terbuka dan mempertanyakan ide-ide yang ada 
(Maryam, 2019). Hal ini dapat menyebabkan ketidakmampuan siswa untuk secara terbuka 
mengemukakan pendapat mereka atau mempertanyakan norma-norma yang ada, yang pada 
akhirnya menghambat perkembangan kemampuan berpikir kritis mereka. 

Tantangan ini semakin kompleks dalam konteks pendidikan yang menghadapi perubahan 
pesat dalam teknologi dan akses informasi. Di tengah arus informasi yang begitu deras, siswa 
sering kali terpapar dengan berbagai opini dan ide yang tidak selalu akurat atau obyektif 
(Rodin, 2021). Dalam situasi seperti ini, kemampuan untuk berpikir kritis dan terbuka sangat 
diperlukan agar siswa tidak terjebak dalam penyebaran informasi yang salah atau bias. 

Dalam konteks pembentukan Profil Pelajar Pancasila, yang menuntut siswa untuk menjadi 
individu yang berpikiran terbuka, kreatif, dan memiliki kemampuan berpikir kritis, tantangan 
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ini semakin nyata. Open-mindedness dan critical thinking harus menjadi karakter yang 
berkembang secara bersamaan. Kedua hal ini saling mendukung satu sama lain dalam proses 
pembelajaran yang lebih bermakna dan kontekstual, namun perjalanan untuk mencapainya 
tidaklah bebas dari hambatan. Pemahaman yang mendalam tentang tantangan-tantangan 
tersebut, baik dari sisi psikologis, sosial, maupun pendidikan, sangat penting agar dapat 
merumuskan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan kedua karakter tersebut di 
kalangan siswa. 

Mengingat kompleksitas tantangan-tantangan ini, upaya untuk mengoptimalkan open-
mindedness dan critical thinking dalam pendidikan memerlukan pendekatan yang holistik. Ini 
termasuk merancang kurikulum yang tidak hanya menekankan pada penguasaan materi, tetapi 
juga pada pengembangan keterampilan berpikir kritis yang mengajak siswa untuk aktif 
berpartisipasi, mengeksplorasi, dan mempertanyakan ide-ide yang ada. Selain itu, penting bagi 
pendidik untuk memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan sikap terbuka terhadap 
pandangan dan ide-ide yang berbeda, serta memberi dorongan untuk tidak takut dalam 
menyuarakan pendapat mereka secara konstruktif. 

Dengan mengidentifikasi dan mengatasi tantangan-tantangan ini, diharapkan siswa dapat 
mengembangkan open-mindedness dan critical thinking yang lebih baik, sehingga mereka tidak 
hanya mampu memecahkan masalah secara efektif, tetapi juga dapat berkontribusi secara 
positif dalam kehidupan sosial dan masyarakat, sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung 
dalam profil Pelajar Pancasila. 
 
Strategi Optimalisasi Open-Mindedness sebagai Character Strengths 

Dalam upaya meningkatkan Critical Thinking siswa untuk mencapai Profil Pelajar 
Pancasila, penting untuk memahami bagaimana kekuatan karakter seperti open-mindedness 
(pikiran terbuka) dapat dioptimalkan. Open-mindedness merupakan salah satu kekuatan 
karakter yang sangat relevan dalam konteks pendidikan, karena berperan penting dalam 
membentuk kemampuan siswa untuk berpikir kritis, reflektif, dan analitis (Guzzo & Garcia, 
2015; Khorasanee, 2024; Siegel, 2009). Dalam kerangka pembentukan Profil Pelajar Pancasila, 
yang menekankan pada karakter siswa yang berpikir jernih, kritis, dan berintegritas, open-
mindedness menjadi landasan yang tak terpisahkan untuk mengembangkan pemikiran yang 
luas dan inklusif. 

Strategi optimalisasi open-mindedness tidak hanya berfokus pada pengembangan kognitif, 
tetapi juga melibatkan aspek emosional dan sosial dalam diri siswa. Oleh karena itu, upaya 
untuk meningkatkan karakter ini harus melibatkan pendekatan yang holistik, yang mencakup 
pengembangan aspek afektif, kognitif, dan konatif. Melalui pendekatan yang komprehensif ini, 
siswa tidak hanya diajak untuk menerima pandangan yang berbeda, tetapi juga dilatih untuk 
berpikir kritis dalam memproses informasi, menghargai perbedaan, dan membuat keputusan 
berdasarkan pemahaman yang lebih mendalam. 

Optimalisasi open-mindedness sebagai karakter kekuatan juga menuntut penerapan 
strategi pembelajaran yang mendorong siswa untuk lebih terbuka terhadap pengalaman dan 
perspektif baru. Pembelajaran yang inklusif, berbasis pada diskusi terbuka, serta pendekatan 
yang memberi ruang bagi siswa untuk menyampaikan pendapat mereka secara bebas dan jujur 
akan memperkaya wawasan siswa, sekaligus melatih kemampuan berpikir kritis mereka 
(Atmojo et al., 2024; Fahrurrozi et al., 2022; Hariyono et al., 2024; Mulyasa, 2023). Dengan 
demikian, optimalisasi open-mindedness bukan hanya meningkatkan kualitas berpikir siswa, 
tetapi juga memperkuat karakter mereka sebagai individu yang siap berkontribusi pada 
masyarakat dengan sikap toleransi dan keterbukaan. 
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Telaah diatas sangat penting dalam upaya pengembangan pribadi dan sosial pelajar. Selain 
itu, peningkatan karakter open mindedness selain untuk membangun critical thinking juga mampu 
berkaitan dengan aktivitas sosial, seperti meminimalisir konflik antar teman, sadisme, bullying 
maupun tawuran. Implikasi dalam bimbingan dan konseling terkait penumbuhan keberhasilan 
profil pelajar Pancasila dapat melalui layanan bimbingan baik kelompok, klasikal maupun 
massal. Integrasi layanan dengan permainan akan menambah semangat pelajar dalam 
mencapai tujuan layanan seperti role playing, simulation game, maupun integrasi berbasis 
teknologi layaknya augmented reality maupun virtual reality. Meski, dalam pelaksanaannya akan 
banyak sekali tantangan, namun penulis optimis inovasi guru bimbingan dan sekolah dalam 
melaksanakan ide pengembangan karakter ini berbasis pencapaian profil pelajar pancasila. 

Maka dari itu dengan mengoptimalkan kemampuan open mindedness sebagai character 
strengths atau kekuatan karakter yang ada dalam diri setiap siswa melalui pemberian layanan 
bimbingan dan konseling dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang menjadi 
kemampuan penting di abad 21 dan di era society 5.0. Selain itu, kemampuan berpikir kritis 
menjadi salah satu dimensi profil pelajar pancasila. Sehingga dengan hal itu, diharapkan 
kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkat sebagai generasi penerus bangsa, dan 
mampu bersaing serta bertahan dalam menghadapi tantangan, dan menjadi pemeran utama 
dalam mewujudkan cita-cita emas 2045.  

Implikasi dalam pendidikan Indonesia untuk mengoptimalkan kekuatan karakter open-
mindedness (pikiran terbuka) dalam upaya meningkatkan critical thinking (pemikiran kritis) siswa 
merupakan langkah strategis untuk menciptakan generasi penerus yang tidak hanya cerdas 
secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang mampu berpikir reflektif, objektif, dan 
terbuka terhadap berbagai sudut pandang. Di Indonesia, yang kaya akan keberagaman budaya, 
agama, dan suku, pengembangan karakter ini sangat relevan dan penting untuk mendorong 
tercapainya Profil Pelajar Pancasila, yang menekankan nilai-nilai seperti toleransi, gotong 
royong, dan rasa tanggung jawab sosial. Adapun implikasi dalam pendidikan Indonesia, antara 
lain: 1. Penguatan keterampilan berpikir kritis melalui pendidikan karakter. 2. Integrasi 
kurikulum dengan pembelajaran kritis dan reflektif. 3. Pengembangan metode pengajaran yang 
menumbuhkan diskusi dan debat. 4. Pelatihan guru dalam pembelajaran berbasis keterampilan 
berpikir. 5. Penerapan pendidikan karakter yang holistik dan berkelanjutan. 6. Pemanfaatan 
teknologi dalam meningkatkan akses informasi dan perspektif.. 
 
 
PENUTUP  

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa optimalisasi 
open-mindedness sebagai kekuatan karakter memiliki peran yang sangat penting dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Kedua hal ini berkontribusi dalam 
membentuk Profil Pelajar Pancasila yang mencakup aspek-aspek seperti berpikir kritis, mandiri, 
terbuka, dan bertanggung jawab. Open-mindedness atau sikap terbuka memungkinkan siswa 
untuk menerima dan mempertimbangkan berbagai perspektif yang berbeda, yang pada 
gilirannya memperkaya kemampuan mereka dalam menganalisis informasi secara lebih objektif 
dan bijaksana. Hal ini tentu akan membantu mereka dalam membuat keputusan yang lebih 
baik dan berorientasi pada kebaikan bersama, yang merupakan nilai dasar dari Profil Pelajar 
Pancasila. 

Dalam konteks ini, guru BK memiliki peran kunci dalam memfasilitasi pengembangan 
open-mindedness dan keterampilan berpikir kritis. Melalui kegiatan yang mendorong diskusi 
terbuka, pemecahan masalah kreatif, dan pemikiran reflektif, siswa dapat dilatih untuk lebih 
terbuka terhadap ide-ide baru dan menyadari pentingnya beragam perspektif. Pengajaran yang 
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mengedepankan nilai-nilai Pancasila, seperti toleransi, kebersamaan, dan rasa hormat terhadap 
perbedaan, juga dapat memperkuat keterampilan ini. 

Institusi pendidikan perlu menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan 
karakter siswa, dengan mengintegrasikan open-mindedness dalam kurikulum dan kegiatan 
pembelajaran sehari-hari. Pelatihan berkelanjutan bagi pendidik tentang teknik-teknik 
pengajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan sikap terbuka juga sangat 
penting untuk memastikan bahwa guru dapat mengimplementasikan strategi tersebut dengan 
efektif. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi strategi-strategi yang lebih efektif 
dalam mengembangkan open-mindedness dan keterampilan berpikir kritis siswa. Peneliti juga 
perlu menggali hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pengembangan kedua keterampilan 
tersebut, guna menemukan solusi praktis yang dapat diterapkan di ruang kelas. Dengan 
langkah-langkah ini, diharapkan generasi muda dapat tumbuh menjadi individu yang tidak 
hanya cerdas secara kognitif, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kritis yang matang dan 
sikap terbuka sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 
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